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ABSTRAK

Permasalahan yang dihadapi pada Unit Laundry Aerocatering Denpasar adalah belum
optimalnya kompetensi sumber daya manusia yang berdampak pada kinerja karyawan,
yang ditunjukkan dengan masih terjadinya pencucian ulang (re-wash), kesalahan
pemilahan jenis kain, penggunaan bahan kimia yang kurang tepat, serta belum
optimalnya manajemen waktu dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai standar on-time
performance. Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kompetensi sumber
daya manusia dalam rangka meningkatkan kinerja karyawan pada bagian Laundry
Aerocatering di Denpasar. Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan
edukasi-implementatif yang dilakukan melalui tahapan identifikasi, edukasi, dan
implementasi. Program kerja yang dilaksanakan meliputi workshop teknis dan
Standard Operational Procedure (SOP), penyusunan alat bantu kerja berupa poster
atau Quick Reference Guide, serta pendampingan kerja melalui metode On-the-Job
Training (OJT). Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan
keterampilan karyawan dalam penggunaan mesin, pemilahan jenis kain, serta
penggunaan bahan kimia sesuai standar operasional prosedur. Selain itu, penyediaan
alat bantu kerja membantu mengurangi kesalahan kerja dan meningkatkan efisiensi
waktu kerja. Kesimpulan dari kegiatan ini adalah optimalisasi kompetensi sumber
daya manusia melalui pelatihan teknis, standarisasi SOP, dan penyediaan alat bantu
kerja mampu meningkatkan kinerja karyawan pada bagian laundry sehingga pekerjaan
menjadi lebih efektif dan efisien.

Kata kunci: pelatihan, kompetensi, kinerja, karyawan, laundry, UKM

ANALISIS SITUASI

Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada unit
Laundry Aerocatering di Denpasar, Bali, yang merupakan bagian penting dalam
mendukung pelayanan penerbangan melalui penyediaan linen dan seragam yang
bersih, rapi, dan higienis sesuai standar operasional. Unit ini memiliki peran strategis
dalam rantai pelayanan maskapai karena kualitas linen secara langsung mempengaruhi
kenyamanan dan kepuasan penumpang. Pada perusahaan jasa, layanan karyawan
mencerminkan kepuasan konsumen yang ditunjukkan pada kesiapan karyawan
memberikan layanan terbaik (Puspitawati & Yuliawan, 2019). Secara operasional, unit
laundry memiliki sumber daya berupa tenaga kerja yang terbagi dalam beberapa
bagian seperti supervisor, staf operasional, dan quality control, serta didukung oleh
peralatan industrial seperti mesin cuci berkapasitas besar, mesin pengering, dan alat
penyetrika otomatis. Selain itu, digunakan bahan kimia khusus yang disesuaikan
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dengan jenis kain dan tingkat kekotoran linen untuk menghasilkan kualitas pencucian
yang optimal. Namun, berdasarkan hasil observasi, masih terdapat beberapa kendala
dalam proses kerja, seperti kesalahan pemilahan jenis kain, penggunaan bahan kimia
yang kurang tepat, serta masih terjadinya pencucian ulang (re-wash). Hal tersebut
menandakan bahwa kompetensi yang dimiliki oleh karyawan belum optimal.
Kompetensi adalah kombinasi dari pengetahuan (knowledge), keterampilan (skills),
dan sikap/perilaku (attitude) yang dimiliki seseorang sehingga ia mampu
melaksanakan pekerjaannya dengan baik dan mencapai standar yang ditetapkan (Alan
Pranata et al., 2022; Ernanda et al., 2020). Kompetensi tidak hanya mencerminkan apa
yang diketahui oleh karyawan, tetapi juga bagaimana mereka menerapkan
pengetahuan tersebut dalam praktik kerja serta bagaimana sikap mereka dalam
menghadapi tugas dan tanggung jawab. Oleh karena itu, kompetensi menjadi salah
satu faktor penting dalam menentukan keberhasilan individu dalam menjalankan
pekerjaannya (Sabuhari et al., 2020; Yustiana et al., 2026).

Karyawan yang memiliki kompetensi tinggi cenderung mampu menyelesaikan
pekerjaan dengan lebih cepat, tepat, dan berkualitas, sehingga menghasilkan kinerja
yang optimal (Rahmayuna & Sandakila, 2026; Sabuhari et al., 2020; Wijayanti & Titi
Sari, 2023). Selain itu, kompetensi juga meningkatkan kemampuan karyawan dalam
memecahkan masalah, mengambil keputusan, serta beradaptasi dengan perubahan
dalam lingkungan kerja. Sebaliknya, rendahnya kompetensi dapat menyebabkan
kesalahan kerja, rendahnya produktivitas, serta meningkatnya tingkat stres kerja.
Selain itu, manajemen waktu kerja juga belum optimal sehingga dapat mempengaruhi
kecepatan proses operasional.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kompetensi sumber daya manusia masih
perlu ditingkatkan agar proses kerja dapat berjalan lebih efektif, efisien, dan sesuai
dengan standar operasional yang berlaku. Oleh karena itu, diperlukan program
peningkatan kompetensi melalui pelatihan teknis, standarisasi SOP, serta penyediaan
alat bantu kerja guna mendukung peningkatan kinerja karyawan. Karyawan yang
merasa memiliki kemampuan yang memadai akan lebih percaya dir1i dalam
menjalankan tugasnya dan lebih termotivasi untuk memberikan kontribusi terbaik bagi
organisasi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kompetensi merupakan faktor
kunci yang secara langsung maupun tidak langsung mempengaruhi kinerja karyawan,
sehingga organisasi perlu mengembangkan kompetensi melalui pelatihan dan
pengembangan sumber daya manusia secara berkelanjutan.

PERUMUSAN MASALAH

Berdasarkan hasil analisis situasi pada mitra yaitu Unit Laundry Aerocatering
di Denpasar, ditemukan beberapa permasalahan yang berkaitan dengan kompetensi
dan kinerja karyawan dalam proses operasional laundry. Adapun permasalahan yang
menjadi prioritas dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah sebagai
berikut:
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1. Kurangnya pemahaman dan keterampilan karyawan dalam penggunaan mesin
laundry, pemilahan jenis kain, serta penggunaan bahan kimia (chemical) yang
tepat sesuai dengan jenis noda dan material linen.

2. Belum tersedianya standarisasi SOP kerja yang praktis dan mudah dipahami
oleh karyawan pada setiap stasiun kerja.

3. Kurangnya keterampilan manajemen waktu karyawan dalam menyelesaikan
proses laundry sehingga berpengaruh terhadap efisiensi kerja dan ketepatan
waktu penyelesaian pekerjaan (on-time performance).

Permasalahan tersebut diprioritaskan karena berpengaruh langsung terhadap
kualitas hasil laundry, efisiensi waktu kerja, serta kinerja karyawan secara
keseluruhan. Oleh karena itu, program pengabdian kepada masyarakat ini difokuskan
pada workshop teknis dan standarisasi SOP, serta penyusunan alat bantu kerja berupa
poster atau Quick Reference Guide sebagai upaya meningkatkan kompetensi dan
kinerja karyawan pada bagian Laundry Aerocatering di Denpasar.

SOLUSI YANG DIBERIKAN

Solusi yang diberikan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada
Unit Laundry Aerocatering Denpasar dilakukan melalui program pelatihan dan
pendampingan untuk meningkatkan kompetensi karyawan dalam proses operasional
laundry. Adapun solusi yang diberikan adalah sebagai berikut:

1. Workshop Teknis dan Standarisasi SOP untuk meningkatkan pemahaman dan
keterampilan karyawan dalam penggunaan mesin laundry, pemilahan jenis
kain, serta penggunaan bahan kimia yang tepat sesuai prosedur kerja.

2. Penyusunan Alat Bantu Kerja berupa poster atau Quick Reference Guide untuk
membantu karyawan memahami prosedur kerja secara lebih mudah dan cepat
pada setiap stasiun kerja.

3. Pendampingan Kerja (On-the-Job Training) untuk meningkatkan keterampilan
dan ketelitian karyawan dalam melaksanakan pekerjaan sesuai dengan standar
operasional prosedur.

Melalui program tersebut diharapkan kompetensi dan kinerja karyawan pada
bagian laundry dapat meningkat sehingga proses kerja menjadi lebih efektif, efisien,
dan sesuai dengan standar operasional yang berlaku.

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiatan ini menggunakan pendekatan edukasi-implementatif,
yaitu melalui kegiatan pelatihan, pendampingan, dan praktik langsung di tempat kerja.
Kegiatan diawali dengan tahap identifikasi untuk mengetahui permasalahan dan
kesenjangan kompetensi karyawan melalui observasi dan wawancara. Selanjutnya
dilakukan tahap edukasi melalui workshop teknis dan standarisasi SOP untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan karyawan. Tahap terakhir adalah
implementasi, yaitu penerapan SOP, penggunaan alat bantu kerja berupa poster atau
buku saku, serta pendampingan kerja secara langsung (on-the-job training). Melalui
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metode ini diharapkan kompetensi dan kinerja karyawan pada bagian Laundry
Aerocatering dapat meningkat.

HASIL PENGABDIAN DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul Optimalisasi
Kompetensi Sumber Daya Manusia dalam Usaha Meningkatkan Kinerja Karyawan
pada Bagian Laundry Aerocatering di Denpasar telah dilaksanakan sesuai dengan
program kerja yang direncanakan. Program yang dilaksanakan meliputi workshop
teknis dan standarisasi SOP, penyusunan alat bantu kerja, serta pencapaian target hasil
berupa peningkatan akurasi kerja dan efisiensi waktu kerja.
1. Workshop Teknis dan Standarisasi SOP

Workshop teknis dan standarisasi SOP dilakukan untuk meningkatkan
pemahaman karyawan mengenai penggunaan mesin laundry, penanganan jenis kain,
serta penggunaan bahan kimia yang tepat sesuai standar operasional. Kegiatan ini
memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan
karyawan dalam proses kerja laundry. Workshop merupakan salah satu bentuk atau
metode dalam pelatihan (#raining) yang bersifat lebih praktis, interaktif, dan
partisipatif. Melalui pelatihan, karyawan memperoleh pengalaman belajar, latihan
langsung, serta umpan balik yang dapat meningkatkan rasa percaya diri dalam
menyelesaikan tugas. Ketika karyawan merasa lebih mampu dan siap, maka self-
efficacy mereka akan meningkat (Ambarwati & Wahyu Purnomo, 2023a, 2023b;

Puspitawati et al., 2023). Sebaliknya, kurangnya pelatihan dapat membuat karyawan
merasa ragu terhadap kemampuannya, sehingga berdampak pada rendahnya
kepercayaan diri dalam bekerja.

Gambar 1. Workshop Teknis Standarisasi SOP

| o

Gambar 1 menunjukkan pelaksanaan workshop teknis dan penerapan
standarisasi SOP secara langsung di area operasional laundry. Karyawan terlihat
sedang melakukan praktik kerja, mulai dari proses penanganan linen hingga
pengoperasian mesin laundry (tumbler dryer) sesuai dengan prosedur yang telah
diberikan. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan
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karyawan dalam menjalankan proses kerja secara tepat, efisien, dan sesuai standar
operasional.

2. Penyusunan Alat Bantu Kerja

Penyusunan alat bantu kerja dilakukan dengan membuat poster atau Quick
Reference Guide yang ditempatkan pada setiap stasiun kerja. Alat bantu kerja ini
membantu karyawan dalam memahami dan menjalankan prosedur kerja secara lebih
mudah sehingga dapat mengurangi kesalahan kerja dan meningkatkan efisiensi kerja.
Alat kerja merupakan sarana yang digunakan karyawan untuk menyelesaikan
tugasnya, sehingga kualitas dan kesesuaian alat kerja sangat mempengaruhi tingkat
efisiensi kerja. Alat kerja yang memadai, modern, dan sesuai dengan kebutuhan
pekerjaan dapat mempercepat proses kerja, mengurangi kesalahan, serta
meningkatkan produktivitas karyawan. Sebaliknya, alat kerja yang tidak memadai atau
sudah usang dapat menghambat penyelesaian tugas, meningkatkan risiko kesalahan,
serta menyebabkan pemborosan waktu dan tenaga. Dengan demikian, penggunaan alat
kerja yang tepat tidak hanya mendukung kelancaran operasional, tetapi juga berperan
penting dalam meningkatkan efisiensi kerja secara keseluruhan.
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Gambar 2. Penyusunan Alat Bantu Kerja

Gambar 2 menunjukkan penggunaan mesin press dalam proses finishing linen sebagai
bagian dari penerapan alat bantu kerja. Kegiatan ini didukung dengan penyusunan
panduan kerja sederhana (Quick Reference Guide) yang membantu karyawan dalam
memahami langkah-langkah penggunaan mesin secara tepat, aman, dan sesuai standar
operasional.

3. Target Hasil

Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan berlangsung, terjadi peningkatan
ketelitian kerja karyawan serta efisiensi waktu dalam proses operasional laundry. Hal
ini menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan, pendampingan, dan penyediaan alat bantu
kerja memberikan dampak positif terhadap peningkatan kompetensi dan kinerja
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karyawan. Pelatihan berperan sebagai faktor penting yang tidak hanya meningkatkan
kompetensi kerja secara langsung, tetapi juga berkontribusi terhadap peningkatan
kinerja karyawan baik secara langsung maupun melalui peningkatan kompetensi
sebagai variabel perantara (Pratiwi, 2024; Sugiarti, 2022).

| —
Gambar 3. Target Hasil

Pada Gambar 3 menunjukkan aktivitas karyawan dalam proses operasional
laundry sekaligus melakukan pemeriksaan hasil akhir (quality control) terhadap linen
yang telah diproses. Kegiatan ini mencerminkan penerapan manajemen waktu yang
lebih baik serta peningkatan efisiensi kerja, di mana setiap tahapan dilakukan secara
terstruktur dan tepat waktu. Selain itu, pemeriksaan hasil laundry bertujuan untuk
memastikan kualitas hasil kerja sesuai standar, seperti tidak adanya noda sisa dan
kerapian linen sebelum didistribusikan.

Secara keseluruhan, program optimalisasi kompetensi sumber daya manusia
yang dilaksanakan memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kualitas kerja
karyawan pada Unit Laundry Aerocatering Denpasar.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah
dilaksanakan pada Unit Laundry Aerocatering Denpasar, dapat disimpulkan bahwa
program optimalisasi kompetensi sumber daya manusia melalui kegiatan workshop
teknis dan standarisasi SOP, penyusunan alat bantu kerja, serta pendampingan kerja
dapat terlaksana dengan baik. Kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap
peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan kinerja karyawan, yang ditunjukkan
dengan meningkatnya ketelitian kerja serta efisiensi waktu dalam proses operasional
laundry. Dengan demikian, kegiatan pengabdian yang dilaksanakan berhasil mencapai
tujuan yaitu meningkatkan kompetensi sumber daya manusia dan kinerja karyawan
pada bagian laundry.

Adapun saran yang dapat diberikan adalah diharapkan pihak perusahaan dapat
melaksanakan pelatihan teknis dan evaluasi SOP secara berkala agar kompetensi
karyawan tetap terjaga dan meningkat. Selain itu, penggunaan alat bantu kerja seperti
poster atau panduan kerja sebaiknya terus diperbarui sesuai dengan perkembangan
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teknologi dan prosedur kerja yang berlaku. Bagi kegiatan pengabdian selanjutnya,
diharapkan dapat mengembangkan program pelatihan yang lebih mendalam terkait
manajemen waktu kerja dan pengendalian kualitas hasil laundry.
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